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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pendapatan yang diperoleh peternak 

sapi potong penerima dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan; (2) kemampuan peternak sapi potong penerima 

dana Kredit Usaha Rakyat dalam memenuhi kewajiban pengembalian kreditnya. Penelitian 

ini dilakukan selama satu bulan yaitu pada bulan April 2025. Metode dalam penelitian ini 

yaitu metode survei dengan responden sebanyak 11 peternak. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus karena populasi yang kurang dari 30 orang. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Dari analisis pendapatan diketahui pada tahun pertama 

usaha peternakan mengalami kerugian sebesar -Rp. 12.442.017,-. Kemudian pada 

tahun kedua dan tahun ketiga usaha sudah menguntungkan yaitu sebesar Rp. 

1.126.221,- dan Rp. 4.693.209,-. R/C Ratio pada tahun kedua dan ketiga adalah 

1,06 dan 1,24, artinya biaya produksi yang dikeluarkan peternak lebih kecil dari 

hasil produksi yang diterima peternak; (2) Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 

bahwa hingga tahun ketiga peternak penerima dana Kredit Usaha Rakyat mampu 

membayar cicilan kredit setiap tahunnya tepat waktu. Artinya peternak mampu 

melakukan pengembalian kredit sesuai dengan kesepakatan dengan pihak penyalur 

(Bank Nagari) tanpa adanya tunggakan. 
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